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Abstrak –Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui kecepatan kapilaritas biosolar pada kompor Bernoulli, 
daya kapilaritas biosolar pada kompor Bernoulli, serta perbedaan ketahanan sumbu kompor Bernoulli dan 
kompor sumbu konvensional pada penggunaan bahan bakar biosolar. Metode yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah  metode eksperimen. Hasil penelitian menunjukkan bahwa besar kecepatan kapilaritas biosolar, dan 
daya kapilaritas biosolar pada kompor Bernoulli akan semakin bertambah jika ketinggian biosolar pada pipa 
ukur ditingkatkan. Pada proses pembakaran dari kompor konvensional, kecepatan kapilaritas, lama waktu 
pergerakan minyak dan ketahanan sumbu kompor dipengaruhi oleh volume dan ketinggian biosolar pada 
tabung kompor tersebut. Semakin rendah ketinggian sisa minyak biosolar pada kompor konvensional akan 
mengakibatkan daya tahan sumbu semakin berkurang dan lama waktu pergerakan kapilaritas biosolar semakin 
besar.   Terdapat perbedaan ketahanan sumbu kompor Bernoulli dan kompor sumbu konvensional pada 
penggunaan bahan bakar biosolar. Daya tahan sumbu kompor Bernoulli lebih besar jika dibandingkan dengan 
daya tahan kompor konvensional. 
 
Kata Kunci: biosolar,kompor Bernoulli, kapilaritas 
 
I. PENDAHULUAN  
 
Pentingnya sektor energi yang diperlihatkan 
dengan telah dikeluarkannya Perpres No. 5 
Tahun 2006 Tentang Kebijakan Energi Nasional, 
Inpres No. 1 Tahun 2006 tentang Penyediaan 
dan Pemanfaatan Bahan Bakar Nabati dan 
Inpres No. 2 Tahun 2006 tentang batu bara 
yang dicairkan. Dimana didalam Perpres telah 
ditentukan sasaran bauran energi untuk 
peranan masing-masing jenis energi pada 
tahun 2025 yaitu: diantara lain pemakaian 
bahan bakar nabati lebih dari 5% [1]. 
Berapa minyak nabati dipergunakan sebagai 
bahan bakar untuk bahan bakar kompor di 
dapur pengganti minyak tanah misalnya minyak 
dari biji jarak pagar, kapas dan kapuk [2]. 
Minyak nabati yang sudah diubah menjadi 
biosolar mempunyai potensi untuk digunakan 
sebagai pengganti minyak tanah. Minyak nabati 
merupakan salah satu bahan bakar yang dapat 
dimanfaatkan untuk bahan bakar di dapur, 
karena ketersediaan bahan bakar tersebut 
menyebar di sekitar masyarakat, sehingga tidak 
masalah dalam mendistribusinya. Teknologi 
pemanfaatkan minyak nabati yang diubah 
menjadi biosolar untuk bahan bakar di dapur 
baru sebatas mengunakan kompor sumbu. 
Pembakaran biosolar pada kompor sumbu 
konvesional kurang sempurna, terbukti masih 
banyak jelaga yang dihasilkan serta sumbu 
kompor yang cepat habis pada saat proses 
pembakaran.  
Permasalahan yang timbul dari penggunaan 
biosolar yang berasal dari minyak jelantah pada 
kompor konvesional adalah viskositas biosolar 
yang cukup besar dengan titik didih yang lebih 
tinggi jika dibandingkan dengan minyak tanah. 
Besarnya viskositas biosolar mengakibatkan 
daya kapilaritas biosolar pada sumbu kompor 
menjadi lemah sehingga pada proses 
pembakaran, api kompor akan lebih cepat 
membakar sumbu dari pada membakar 
biosolar. Beberapa hasil penelitian yang telah 
dilakukan, untuk menjawab permasalahan ini 
dilakukan dengan cara memperpendek jarak 
sumbu api dan minyak. Solusi memperpendek 
jarak sumbu tempat penampungan minyak 
justru akan menimbulkan kerentanan timbulnya 
ledakan minyak panas. Pada saat keadaan 
minyak dalam wadah kompor tersebut telah 
berkurang maka tetap akan mengakibatkan 
terbakarnya sumbu kompor tersebut lebih 
cepat. Hasil penelitian lainnya juga dilakukan 
dengan cara mengubah kompor sumbu menjadi 
kompor gasifikasi. Hasil penelitian kompor 
gasifikasi biosolar menunjukan tingkat 
permborosan penggunaan minyak lebih besar 
jika dibandingkan dengan kompor sumbu. 
Secara khusus penelitian ini memiliki tujuan  
mengetahui kecepatan kapilaritas biosolar pada 
kompor Bernoulli, mengetahui daya kapilaritas 
biosolar pada kompor Bernoulli, mengetahui 
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perbedaan ketahanan sumbu kompor Bernoulli 
dan kompor sumbu konvensional pada 
penggunaan bahan bakar biosolar. Serta 
memiliki manfaat antaralain, Memberikan 
pengetahuan kecepatan kapilaritas biosolar 
pada kompor Bernoulli, memberikan 
pengetahuan perbedaan daya kapilaritas 
biosolar pada kompor Bernoulli dan kompor 
sumbu konvensional, memberikan pengetahuan 
perbedaan daya tahan sumbu kompor Bernoulli 
dan sumbu kompor konvensional, serta 
dihasilkan kompor dengan model terbaru yang 
dapat mengatur daya kapilaritas bahan 
bakarnya. 
 
II. METODOLOGI PENELITIAN 
 
A. Lokasi dan Waktu Penelitian 
Penelitian optimalisasi kapilaritas biosolar 
untuk memaksimalkan proses pembakaran 
dengan menggunakan kompor Bernoulli 
dilakukan di Laboratorium Pendidikan Fisika 
FKIP UNTA 
 
B. Alat dan Bahan 
1) Alat 
Gergaji besi, Pisau gunting, Wadah , Tank, 
Termometer, Mistar, Stopwach 
2) Bahan 
Kepala kompor, Sumbu kompor, Besi 
,Biosolar, Selang bening, Pipa paralon ,Lem, 
Cat, Keran minyak, Pematik api.  
 
C. Prosedur Penelitian 
1) Prosedur pembuatan kompor Bernoulli 
a. Menyiapkan pipa peralon dengan ukuran 
panjang 50 cm dan diameter 4 inci 
sebagai tabung kompor. 
b. Memasang keran minyak pada bagian 
bawah pipa melalui penutup pipa. 
c. Memasang penutup pipa pralon bagian 
atas. 
d. Memasang kepala kompor beserta 
dudukannya. 
e. Menyambungkan kepala kompor beserta 
keran tabung melalui selang minyak. 
f. Memposisikan tabung kompor dan kepala 
kompor agar memiliki perbedaan 
ketinggian sebesar (h) sesuai dengan asas 
Bernoulli. 
 
2) Prosedur pengambilan data kecepatan 
biosolar pada lubang sumbu kompor (V0) 
a. Memasukan minyak biosolar kedalam 
tabung kompor Bernoulli hingga 
ketinggian 22 cm. 
b. Membuat selisih ketinggian dasar tabung 
dan ujung atas sumbu pada kepala 
kompor  dengan posisi dasar tabung 
berada diatas sedangkan ujung sumbu 
berada di dasar. 
c. Menghitung kecepatan aliran biosolar 
tanpa sumbu pada kepala kompor 
dengan membuka keran tabung 
Bernoulli sehingga ketinggian awal 
biosolar pada pipa ukur sebesar h = 1 
cm 
d. Melakukan ulang prosedur diatas dengan 
merubah besar ketinggian h sebanyak 5 
kali yaitu 2 cm, 3 cm, 4 cm, dan 5 cm. 
 
 
Gbr. 1 Skema percobaan 1 
 
3) Prosedur pengambilan data kecepatan 
kapilaritas(Vk). 
a. Memasukan minyak biosolar kedalam 
tabung kompor Bernoulli hingga 
ketinggian 50 cm. 
b. Membuat selisih ketinggian dasar 
tabung dan ujung atas sumbu pada 
kepala kompor  dengan posisi dasar 
tabung berada diatas sedangkan 
ujung sumbu berada di dasar. 
c. Menarik keluar sumbu sepanjang y = 
2 cm, sehingga panjang total sumbu 
dari dasar adalah z = 7 cm. 
d. Membuka keran tabung Bernoulli 
sehingga ketinggianbiosolar pada 
pipa ukur sebesar h = 1 cm dan 
mengukur waktu aliran minyak (t) 
hingga ke ujung atas sumbu, serta 
menghitung besar kecepatan (Vk). 
e. Melakukan prosedur empat dengan 
merubah besar ketinggian h 
sebanyak 5 kali yaitu 2 cm, 3 cm, 4 
cm, dan 5 cm.  
f. Membuat perbandingan antara 
ketinggian (h), Kecepatan (Vk) dan 
waktu (t). 
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Gbr.2 Skema percobaan 2 
4) Prosedur pengambilan data ketahanan 
sumbu kompor Bernoulli. 
a. Menarik keluar sumbu sepanjang yb = 2 
cm, sehingga panjang total sumbu dari 
dasar adalah zb = 7 cm. 
b. Membuka keran tabung Bernoulli 
sehingga ketinggian biosolar pada pipa 
ukur sebesar h = 1 cm. 
c. Menyalahkan sumbu kompor selama 30 
menit. 
d. Mengukur ketinggian (yb’) sumbu 
kompor setelah pembakaran 30 menit. 
e. Melakukan prosedur kedua dengan 
merubah besar ketinggian h sebanyak 5 
kali yaitu 2 cm, 3 cm, 4 cm, dan 5 cm.  
f. Membuat perbandingan antara 
ketinggian (h), Ketinggian (yb) dan (yb’). 
 
 
Gbr.3 Skema percobaan 3 
5) Prosedur pengambilan data ketahanan 
sumbu kompor Bernoulli dan kompor 
konvensional 
a. Kompor konvensional  
1) Menyiapkan kompor kompor Bernoulli 
2) Mengubah kompor Bernoulli menjadi 
kompor konvensional  
3) Menarik keluar sumbu kompor hoke 
sepanjang yko = 2 cm, sehingga panjang 
total sumbu dari dasar adalah zko = 7 
cm. 
4) Memasukan hanya satukali minyak 
biosolar ke dalam tabung kompor hingga 
akhir pembakaran sehingga volume 
minyak dan ketinggian pada tabung 
akan terus berkurang selama 
pembakaran. 
5) Mengosongkan biosolar pada pipa ukur 
sehingga h = 0 cm 
6) Menyalahkan sumbu kompor selama 30 
menit. 
7) Mengukur ketinggian (yko’) sumbu 
kompor setelah pembakaran 30 menit 
8) Mengulangi langkah diatas dengan 5 kali 
percobaan selama selang waktu 
berbeda. 
b. Kompor Bernoulli 
1) Mengubah kembali kompor menjadi 
kompor Bernoulli dari prinsip kompor 
konvensional. 
2) Menarik keluar sumbu kompor Bernoulli 
sepanjang yb = 2 cm, sehingga panjang 
total sumbu dari dasar adalah zb= 7 cm. 
3) Memasukan biosolar dengan membuka 
keran sehingga ketinggian minyak dalam 
pipa ukur tetap h = 3 cm hingga akhir 
penelitian. 
4) Menyalahkan sumbu kompor selama 30 
menit. 
5) Mengukur ketinggian (yb’) sumbu 
kompor setelah pembakaran 30menit 
6) Mengulangi langkah diatas dengan 5 kali 
percobaan selama selang waktu 
berbeda. 
7) Membuat grafik perbandingan (yko’) dan  
(yb’) pada berbagai selang waktu. 
 
D. Analisis data Penelitian 
1) Menghitung kecepatan rata-rata 
kapilaritas biosolar 
Untuk menghitung kecepatan rata-rata 
kapilaritas biosolar dilakukan dengan 
menggunakan dua persamaan yaitu: 
a. Persamaan umum kecepatan rata-
rata biosolar relatif terhadap dasar 
pipa ukur 
                                       (1) 
Dengan : 
 = kecepatan rata-rata kapilaritas 
z = ketinggian sumbu 
t = waktu 
b. Persamaan kecepatan dengan 
menggunakan hukum bernouli 
P1+ gh1+½ v12=P2+ gh2+½ v22
          (2)                                          
Dengan : 
P1 , P2 = Tekanan pada pipa 1 dan 2 
h1 , h2= Ketinggian biosolar pada pipa 1 
dan 2  
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g = percepatan gravitasi di permukaan 
bumi 
 = massa jenis biosolar 
v1 ,v2= kecepatan aliran biosolar pada 
pipa 1 dan 2 
Persamaan kecepatan biosolar pada 
kompor bernouli tanpa sumbu 
       (3) 
 = kecepatan biosolar 
 = percepatan gravitasi bumi 
 = ketinggian biosolar dari dasar 
kepala kompor 
 = ketinggian biosolar pada pipa ukur 
c. Persamaan menghitung daya kapilaritas 
persatuan massa biosolar 
Usaha = mgh2 – mgh1,   Daya  = (mgh2 – mgh1)/t 
Daya /m = (gh2 – gh1)/t 
Pada kompor Bernoulli nilai (h2-h1) 
adalah sama dengan panjang sumbu 
kompor (z) dari batas dasar ukur hingga 
ujung atas.   
 
2) Menentukan perbandingan ketahanan 
sumbu kompor Bernoulli 
Besar perbandingan ketahanan sumbu 
kompor dapat digambarkan dengan 
membuat grafik antara ketinggian ( y’) dan 
(h) dengan waktu (t) tetap 
 
3) Menentukan perbandingan ketahanan 
sumbu kompor Bernoulli dan kompor 
konvensional 
Perbandingan ketahanan sumbu kompor 
dapat digambarkan dengan membuat grafik 
antara ketinggian ( yb’) dan (yko’) dengan 
waktu (t)  
 
III. HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
A. Hasil Pengamatan  
1) Hasil pengamatan kecepatan kapilaritas 
biosolar tanpa sumbu(V0) 
TABEL 1 KECEPATAN KAPILARITAS TANPA SUMBU 
No h1 (m) h (pipa ukur) 
(m) 
V0 (m/s) 
1 0,22 0,01  2,05 
2 0,22 0,02  2,00 
3 0,22 0,03  1,95 
4 0,22 0,04  1,90 
5 0,22  0,05  1,84 
 
2) Hasil pengamatan kecepatan rata-rata 
kapilaritas  
a. Kecepatan rata-rata kapilaritas biosolar 
dalam sumbu (Vk) dengan pembanding 






TABEL 2 KECEPATAN KAPILARITAS DALAM SUMBU 






1 0,22 0,01 0,07 320 2,19 x 10-4 
2 0,22 0,02 0,07 290 2,41 x 10-4 
3 0,22 0,03 0,07 259 2,70 x 10-4 
4 0,22 0,04 0,07 225 3,11 x 10-4 
5 0,22 0,05 0,07 192 3,65 x 10-4 
 
b. Kecepatan rata-rata kapilaritas biosolar 
pada kompor konvensional tanpa 
perlakuan. 
TABEL 3 KECEPATAN RATA-RATA KAPILARITAS 
No z (m) t (sekon) Vk (m/s) 
1 0,07 350 2,00 x 10-4 
2 0,07 360 1,94 x 10-4 
3 0,07 355 1,97 x 10-4 
4 0,07 364 1,92 x 10-4 
5 0,07 358 1,96 x 10-4 
 
3) Hasil pengamatan ketahanan sumbu 
kompor Bernoulli 













1 0,22 0,01 0,07 30 0,02 0,017 
2 0,22 0,02 0,07 30 0,02 0,018 
3 0,22 0,03 0,07 30 0,02 0,018 
4 0,22 0,04 0,07 30 0,02 0,019 
5 0,22 0,05 0,07 30 0,02 0,020 
 
4) Hasil pengamatan ketahanan sumbu 
kompor konvensional dan sumbu kompor 
Bernoulli. 
TABEL 5 KETAHANAN SUMBU KOMPOR KONVESIONAL 




1 7 0 2,0 2,0 
2 7 30 1,5 1,8 
3 7 60 1,5 1,8 
4 7 90 1,4 1,7 
5 7 120 1,4 1,7 
6 7 150 1,4 1,7 
 
5) Kecepatan aliran biosolar tanpa sumbu (V0) 
pada kompor Bernoulli. 
 
V1=2,05m/s; V2=2,00m/s; V3=1,95m/s, 
V4=1,90m/s;  V5=1,84m/s,  
 
6) Kecepatan rata-rata kapilaritas biosolar  
a. Kecepatan rata-rata kapilaritas biosolar 
dalam sumbu (Vk) pada kompor 
Bernoulli. 
0,07/320 = 2,19 x 10-4 m/s 
0,07/290 = 2,41 x 10-4m/s 
0,07/259 = 2,70 x 10-4m/s 
0,07/225 = 3,11 x 10-4m/s 
0,07/192 = 3,65 x 10-4m/s 
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b. Kecepatan rata-rata kapilaritas biosolar 
pada kompor konvensional tanpa 
perlakuan. 
0,07/350 = 2,00 x 10-4 m/s 
0,07/260 = 1,94 x 10-4 m/s 
0,07/255 = 1,97 x 10-4 m/s 
0,07/364 = 1,92 x 10-4 m/s 
0,07/358 = 1,96 x 10-4 m/s 
 
7) Daya kapilaritas biosolar persatuan massa 
(P/m) pada kompor Bernoulli. 
Daya /m = (gh2 – gh1)/t   
atau P/m = (z)g/t 
(P/m)1=2,19Watt/gr;(P/m)2=2,14 watt/gr 
(P/m)3=2,70watt/gr;(P/m)4= 3,11 watt/gr 
(P/m)5 = 3,65 watt/gr 
 
8) Perbandingan ketinggian biosolar pada pipa 
ukur (h), kecepatan biosolar pada sumbu 
(Vk) dan waktu (t) pada kompor Bernoulli 
a. Grafik perbandingan  ketinggian (h) dan 
kecepatan (Vk).                                           
 
 
Gbr.4 Grafik perbandingan  ketinggian (h) dan 
kecepatan (Vk)                                            
b. Grafik perbandingan ketinggian biosolar pada 
pipa ukur (h) dan waktu pergerakan biosolar 
dari dasar pipa ukur hingga ujung atas 
sumbu (t). 
 
Gbr.5 Grafik perbandingan biosolar pada pipa ukur 
(h) dan waktu pergerakan biosolar dari dasar pipa 
ukur hingga ujung atas sumbu (t). 
 
9) Grafik perbandingan ketinggian biosolar 
pada pipa ukur (h) dengan ketinggian 
sumbu kompor setelah pembakaran(yb’) 
pada kompor Bernoulli. 
 
 
Gbr.6 Grafik ketinggian biosolar pada pipa ukur (h) 
dengan ketinggian sumbu kompor setelah pembakaran 
(yb’). 
10) Grafikperbandingan ketahanan sumbu 
kompor konvensional (y’ko) dan kompor 
Bernoulli (y’b, h = 3 cm) terhadap waktu. 
 
Gbr.7 Grafik perbandingan ketahanan sumbu kompor 
konvensional (y’ko) dan kompor Bernoulli (y’b, h = 3 cm) 
terhadap waktu 
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Gbr.8 Kompor Bernoulli 
B. Pembahasan 
Dari penelitian yang telah dilakukan, maka 
dapat dibahas beberapa hal penting antara lain 
proses penelitian dan pembahasan analisis hasil 
penelitian.  
 
1) Proses Penelitian  
Sebelum pengambilan data dilakukan, tahap 
awal yang dilaksanakan adalah pembuatan 
kompor Bernoulli. Kompor Bernoulli dirancang 
dengan mengacu pada hukum Bernoulli dan 
teorema torricceli. Kompor Bernoulli terdiri dari 
tiga komponen penting yaitu tabung kompor, 
kepala kompor beserta sumbu dan pipa ukur. 
Tabung kompor berfungsi sebagai tempat 
penampungan biosolar, tabung kompor 
diletakan dengan posisi lebih tinggi daripada 
kepala kompor. Kepala kompor dan sumbu 
berfungsi sebagai tempat pembakaran 
sedangkan pipa ukur berfungsi sebagai 
pengukur ketinggian biosolar pada sumbu 
kompor. 
Kompor Bernoulli merupakan kompor yang 
dirancang khusus untuk mengoptimalkan 
proses kapilaritas biosolarpada sumbu kompor. 
Dipilihnya biosolar sebagai bahan bakar dalam 
penelitian adalah disebabkan oleh rendahnya 
kapilaritas biosolar untuk naik pada sumbu 
kompor tanpa adanya perlakuan khusus. Dalam 
penelitian yang dilakukan ada beberapa hal 
yaing ditinjau untuk mengetahui proses 
kapilaritas biosolar pada kompor Bernoulli yaitu 
antaralain sebagai berikut:1) kecepatan 
kapilaritas biosolar tanpa sumbu (V0). 2) 
Kecepatan rata-rata kapilaritas biosolar dalam 
sumbu (Vk) dengan pembanding tekanan 
ketinggian pipa ukur (h). 3) Kecepatan rata-
rata kapilaritas biosolar pada kompor 
konvensional tanpa perlakuan. 4) Ketahanan 
sumbu kompor Bernoulli. 5) Ketahanan sumbu 
kompor konvensional dan sumbu kompor 
Bernoulli. 6) Daya kapilaritas biosolar persatuan 
massa (P/m) pada kompor Bernoulli. 
 
2) Analisis hasil penelitian 
Dari hasil pengamatan dan analisis data 
pada penelitian optimalisasi kapilaritas biosolar 
untuk memaksimalkan  proses pembakaran 
dengan menggunakan kompor Bernoulli dapat 
dijelaskan antaralain sebagai berikut: 
 
a. Kecepatan aliran biosolar tanpa sumbu (V0) 
Pada pengambilan data kecepatan aliran 
biosolar tanpa sumbu diperoleh kecepatan yang 
berubah sesuai dengan ketinggian biosolar 
pada pipa ukur, dimana semakin tinggi biosolar 
pada pipa ukur maka kecepatan aliran biosolar 
yang keluar dari pipa akan semakin berkurang 
hal ini sesuai dengan teorema torricceli. Hasil 
analisis kecepatan diperoleh data sebagai 
berikut, untuk ketinggian biosolar pada pipa 
ukur 0,01 m diperoleh  kecepatan aliran 
biosolar sebesar 2,05 m/s. Untuk ketinggian 
biosolar pada pipa ukur 0,02 m diperoleh  
kecepatan aliran biosolar sebesar 2,00 m/s. 
Untuk ketinggian biosolar pada pipa ukur 0,03 
m diperoleh kecepatan aliran biosolar sebesar 
1,95 m/s.Untuk ketinggian biosolar pada pipa 
ukur 0,04 m diperoleh kecepatan aliran biosolar 
sebesar 1,90 m/s serta untuk ketinggian 
biosolar pada pipa ukur 0,05m diperoleh 
kecepatan aliran biosolar sebesar 1,84 m/s. 
 
b. Kecepatan rata-rata kapilaritas biosolar 
dalam sumbu (Vk) dengan pembanding 
tekanan ketinggian pipa ukur (h). 
Pada pengambilan data kecepatan rata-rata 
kapilaritas biosolar dalam sumbu (Vk) diperoleh 
nilai kecepatan kapilaritas biosolar yang 
bertambah besar sesuai dengan pengaturan 
kenaikan biosolar pada pipa ukur. Pada tahap 
ini, selain kecepatan murni biosolar pada 
sumbu kompor akibat gaya tarik menarik 
adhesi, kecepatan aliran biosolar pada sumbu 
kompor ini juga dipengaruhi oleh posisi 
ketinggian biosolar pada pipa ukur. Semakin 
tinggi selisih ketinggian biosolar pada pipa ukur 
maka tekanan hidrostatik yang dihasilkan juga 
semakin besar. Tekanan hidrostatik ini yang 
akan memberikan dorongan kecepatan kepada 
biosolar untuk bergerak keatas sumbu hingga 
terjadi keseimbangan ketinggian antara biosolar 
pada sumbu dan biosolar pada pipa ukur. 
Setelah terjadi keseimbangan maka kecepatan 
berikutnya praktis dipengaruhi oleh tarikan 
adhesi. Dengan merata-ratakan kecepatan 
biosolar akibat pengaruh tekanan hidrostatik 
dan kecepatan biosolar akibat pengaruh tarikan 
adhesi maka diperoleh kecepatan rata-rata 
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kapilaritas biosolar dalam sumbu (Vk) dengan 
pembanding tekanan ketinggian pipa ukur (h). 
Kecepatan ini dihitung dengan membagi jarak 
total sumbu dibagi lama waktu pergerakan 
vertikal biosolar pada sumbu. 
Hasil penelitian kecepatan rata-rata 
kapilaritas biosolar dalam sumbu (Vk) dengan 
pembanding tekanan ketinggian pipa ukur (h) 
diperoleh data sebagai berikut;  pada 
ketinggian ketinggian biosolar pada pipa ukur 
0,01 m diperoleh  kecepatan aliran biosolar 
sebesar 2,19 x 10-4 m/s. Untuk ketinggian 
biosolar pada pipa ukur 0,02 m diperoleh  
kecepatan aliran biosolar sebesar 2,41 x 10-4 
m/s. Untuk ketinggian biosolar pada pipa ukur 
0,03 m diperoleh kecepatan aliran biosolar 
sebesar 2,70 x 10-4 m/s. Untuk ketinggian 
biosolar pada pipa ukur 0,04 m diperoleh 
kecepatan aliran biosolar sebesar 3,11 x 10-4 
m/s serta  untuk ketinggian biosolar pada pipa 
ukur 0,05m diperoleh kecepatan aliran biosolar 
sebesar  3,65 x 10-4 m/s. Gambaran lebih rinci 
dapat dilihat pada gambar 4.1 grafik 
perbandingan ketinggian biosolar pada pipa 
ukur (h), kecepatan biosolar pada sumbu (Vk) 
dan waktu (t) pada kompor Bernoulli. 
 
c. Kecepatan rata-rata kapilaritas biosolar pada 
kompor konvensional tanpa perlakuan. 
Penelitiankecepatan rata-rata kapilaritas 
biosolar pada kompor konvensional tanpa 
perlakuan adalah tahapan penelitian yang 
melihat kecepatan rata-rata kapilaritas dari 
biosolar pada kompor-kompor konvensional. 
Kompor konvensional merupakan kompor 
sumbu yang digunakan oleh masyarakat secara 
umum. Dalam penelitian, jarak tempuh biosolar 
dari batas atas permukaan biosolar hingga ke 
batas atas sumbu dibagi dengan waktu total 
keseluruhan merupakan nilai kecepatan rata-
rata kapilaritas biosolar pada sumbu kompor 
konvensional. 
Hasil penelitian kecepatan rata-rata 
kapilaritas biosolar dengan lima kali 
pengambilan data yang sama pada kompor 
konvensional diperoleh analisa data kecepatan 
rata-rata biosolar sebagai berikut; Data   
sebesar 2,00 x 10-4 m/s;   sebesar  1,94 x 
10-4 m/s;   sebesar  1,97 x 10-4 m/s;   
sebesar  1,92 x 10-4 m/s; serta kecepatan rata-
rata kapilaritas biosolar   diperoleh sebesar 
1,96 x 10-4 m/s. 
d. Ketahanan sumbu kompor Bernoulli 
Pada proses pembakaran biosolar, faktor 
ketahanan sumbu kompor merupakan salah 
satu faktor yang sangat penting dalam proses 
pembakaran minyak hal ini disebabkan oleh 
kemampuan sumbu menaikan minyak untuk 
masuk kedalam fase pembakaran. Semakin 
tinggi sumbu pada bagian pembakaran maka 
semakin besar kalor yang dihasilkan tetapi jika 
sebaliknya semakin pendek sumbu kompor 
pada bagian pembakaran maka semakin kecil 
kalor yang dihasilkan. Panjang pendeknya 
sumbu kompor yang dihasilkan dalam proses 
pembakaran dipengaruhi oleh kecepatan 
kapilaritas biosolar untuk naik ke bagian sumbu 
pembakaran. Jika biosolar naik ke atas sumbu 
pada daerah pembakaran dalam waktu yang 
relatif singkat maka sumbu kompor tersebut 
akan terbakar  pada bagian kapas sumbu dalam 
waktu yang lebih lambat. Pada tahap ini dapat 
dijelaskan bahwa sebelum kapas sumbu 
terbakar maka biosolar pada titik nyalah 100oC 
dengan viskositas yang berkurang akibat panas 
akan terbakar terlebih dahulu. Terbakarnya 
biosolar pada keadaan ini akan membuat 
sumbu kompor lebih tahan lama. Namun jika 
sebaliknya, biosolar naik ke atas sumbu pada 
daerah pembakaran dalam waktu yang relatif 
lebih lama maka sumbu kompor tersebut akan 
terbakar  pada bagian kapas sumbu dalam 
waktu yang lebih cepat. 
Pada kompor Bernoulli, untuk mempercepat 
maupun memperlambat kecepatan kapilaritas 
biosolar dapat dilakukan dengan mengatur 
ketinggian biosolar pada pipa ukur kompor 
Bernoulli. Semakin tinggi biosolar pada pipa 
ukur maka kecepatan kapilaritas biosolar dalam 
sumbu semakin besar dan waktu pergerakan 
vertikal lebih singkat sehingga berdampak pada 
ketahanan sumbu kompor yang lebih baik. Baik 
buruknya ketahanan sumbu kompor dalam 
proses pembakaran dinyatakan dengan panjang 
sisa sumbu kompor yang diukur  setelah 
pembakaran. Ketahanan sumbu kompor ini 
sesuai dengan data yang diperoleh dalam 
penelitian dimana dilakukan lima kali tahapan 
dengan ketinggian biosolar bertambah setiap 
tahap. Masing-masing tahap dilakukan 
pembakaran dalam waktu 30 menit dengan 
ketinggian sumbu pada bagian pembakaran 
sebesar 0,02 m. Pada ketinggian biosolar di 
dalam pipa ukur sebesar 0,01 m maka 
diperoleh ketinggian sisa sumbu hasil 
pembakaran setinggi 0,017 m.Pada ketinggian 
biosolar di dalam pipa ukur sebesar 0,02 m 
maka diperoleh ketinggian sisa sumbu hasil 
pembakaran setinggi 0,018 m. Pada ketinggian 
biosolar di dalam pipa ukur sebesar 0,03 m 
maka diperoleh ketinggian sisa sumbu hasil 
pembakaran setinggi 0,018 m. Pada ketinggian 
biosolar di dalam pipa ukur sebesar 0,04 m 
maka diperoleh ketinggian sisa sumbu hasil 
pembakaran setinggi 0,019 m dan pada 
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ketinggian biosolar di dalam pipa ukur sebesar 
0,05 m maka diperoleh ketinggian sisa sumbu 
hasil pembakaran setinggi 0,02 m.  
Pada tahapan yang terakhir dengan 
mengatur ketinggian biosolar pada pipa ukur 
sebesar 0,05 m diperoleh data ketinggian sisa 
sumbu hasil pembakaran yang hampir tetap 
dengan panjang sumbu mula-mula namun 
pembulatan dan nilai sekala terkecil alat ukur 
yang digunakan maka panjang sisa menjadi 
0,02 m. Point penting yang bisa ditarik dari 
gambaran data penelitian diatas adalah 
semakin tinggi biosolar pada pipa ukur maka 
ketahanan sumbu kompor Bernoulli semakin 
besar. Gambaran penjelasan lebih rinci ini juga 
dapat dilihat padagambar 4.3 grafik 
perbandingan ketinggian biosolar pada pipa 
ukur (h) dengan ketinggian sumbu kompor 
setelah pembakaran (yb’) pada kompor 
Bernoulli.  
 
e. Ketahanan sumbu kompor konvensional dan 
sumbu kompor Bernoulli 
Selain melakukan penelitian terhadap 
ketahanan sumbu kompor Bernoulli dengan 
mengatur ketinggian biosolar pada pipa ukur 
kompor bernoilli, pada penelitian selanjutnya 
juga diteliti perbandingan ketahanan sumbu 
antara kompor Bernoulli dan kompor 
konvensional yang sama-sama menggunakan 
bahan bakar biosolar. Agar tidak terjadi 
perbedaan yang signifikan maka kompor 
Bernoulli dimodifikasi agar menjadi kompor 
konvensional dengan menurunkan posisi 
biosolar pada pipa ukur menjadi 0 cm atau 
biosolar diposisikan dibawah kepala kompor 
dan volume biosolar yang dimasukan tetap dan 
hanya sekali selama pembakaran. Hasil 
penelitian diperoleh data sebagai berikut; pada 
waktu awal penelitian, masing-masing sumbu 
pada bagian bakar memiliki panjang yang sama 
2 cm. Pada 30 menit pertama pembakaran, 
panjang sumbu kompor konvensional 
berkurang menjadi 1,5 cm sedangkan kompor 
Bernoulli memiliki panjang 1,8 cm. Pada 60 
menit pembakaran, panjang keduanya masih 
tetap sama yaitu 1,5 cm dan 1,8 cm. Pada 90 
menit sampai 150 menit pembakaran terjadi 
perubahan panjang sumbu, sumbu kompor 
konvensional menjadi 1,4 cm sedangkan pada 
kompor Bernoulli menjadi 1,7 cm. Dari hasil 
pengambilan data dapat diketahui bahwa 
sumbu kompor Bernoulli lebih tahan jika 
dibandingkan dengan sumbu kompor 
konvensional pada penggunaan bahan bakar 
biosolar. Untuk lebih jelas perbandingan 
ketahanan sumbu kompor konvensional dan 
kompor Bernoulli dapat dilihat pada gambar 4.4 
grafik perbandingan ketahanan sumbu kompor 
konvensional (y’ko) dan kompor Bernoulli (y’b, h 
= 3 cm) terhadap waktu diatas. 
Perbedaan daya tahan sumbu kompor ini 
disebabkan oleh volume dan ketinggian biosolar 
pada masing-masing kompor. Pada kompor 
konvensional, volume dan ketinggian biosolar 
pada proses pembakaran mengalami 
pengurangan dari waktu kewaktu sehingga 
jarak antara permukaan atas biosolar dan 
sumbu pembakaran semakin bertambah. 
Semakin lambatnya biosolar naik ke sumbu 
pembakaran maka sumbu lebih cepat terbakar 
menjadi karbon. Pada kompor Bernoulli, sumbu 
kompor lebih tahan jika dibandingkan kompor 
konvensional. Ketahanan sumbu kompor 
Bernoulli disebabkan oleh desain dan bentuk 
kompor yang dirancang agar posisi biosolar 
pada sumbu kompor memiliki ketinggian yang 
tetap dari waktu kewaktu melalui pengaturan 
pipa ukur. Dengan tetapnya ketinggian biosolar 
maka daya kapilaritas serta kecepatan biosolar 
untuk naik ke sumbu pembakaran kompor 
Bernoulli selalu lebih setabil jika dibandingkan 
dengan kompor konvensional.  
 
f. Daya kapilaritas biosolar persatuan massa 
(P/m) pada kompor Bernoulli 
Untuk mengetahui daya kapilaritas 
persatuan massa biosolar pada kompor 
Bernoulli maka dilakukan analisis dengan 
membagi ketinggian sumbu (z) dan gravitasi 
bumi (g) terhadap waktu tempuh (t). Dari hasil 
analisis diperoleh data antaralain; Pada 
ketinggian biosolar pada pipa ukur sebesar 1 
cm maka diperoleh (P/m)1 sebesar 2,19 
watt/gr.Pada ketinggian biosolar pada pipa ukur 
sebesar 2 cm maka diperoleh (P/m)2 sebesar 
2,41 watt/gr. Pada ketinggian biosolar pada 
pipa ukur sebesar 3 cm maka diperoleh (P/m)3 
sebesar 2,70 watt/gr. Pada ketinggian biosolar 
pada pipa ukur sebesar 4 cm maka diperoleh 
(P/m)4 sebesar 3,11 watt/gr. Pada ketinggian 
biosolar pada pipa ukur sebesar 5 cm maka 
diperoleh (P/m)5 sebesar 3,65 watt/gr.Seluruh 
data daya kapilaritas biosolar persatuan massa 
(P/m) pada kompor Bernoulli dari hasil analisis 
menunjukan bahwa semakin tinggi posisi 
biosolar pada pipa ukur maka semakin besar 
daya kapilaritas biosolar persatuan massa. 
 
 
IV. KESIMPULAN   
 
1. Besar kecepatan kapilaritas biosolar pada 
kompor Bernoulli akan semakin bertambaha 
jika ketinggian biosolar pada pipa ukur 
ditingkatkan.  
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2. Daya kapilaritas biosolar pada kompor 
Bernoulli akan semakin bertambah jika 
ketinggian biosolar pada pipa ukur 
ditingkatkan. 
3. Pengaturan biosolar agar memiliki ketinggian 
tetap pada pipa ukur kompor Bernoulli akan 
memaksimalkan proses pembakaran dan 
meningkatkan daya tahan sumbu kompor. 
4. Pada proses pembakaran dari kompor 
konvensional, kecepatan kapilaritas, lama 
waktu pergerakan minyak dan ketahanan 
sumbu kompor dipengaruhi oleh volume dan 
ketinggian biosolar pada tabung kompor 
tersebut. 
5. Semakin rendah ketinggian sisa minyak 
biosolar pada kompor konvensional akan 
mengakibatkan daya tahan sumbu semakin 
berkurang dan lama waktu pergerakan 
kapilaritas biosolar semakin besar.  
6. Terdapat perbedaan ketahanan sumbu 
kompor Bernoulli dan kompor sumbu 
konvensional pada penggunaan bahan bakar 
biosolar. Daya tahan sumbu kompor 
Bernoulli lebih besar jika dibandingkan 




[1] K. Kadiman. “Keamanan Energi Security”. Workshop 
on SustainableBiofuel Development. Jakarta, 4 
Februari 2009. 
[2]  G.S.Fatah, A. D. Hastono, dan Soebandi. “Modifikasi 
Dan Uji Kinerja Kompor Bertekanan Tipe Tabung 
Dengan Bahan Bakar Minyak Jarak Pagar (Jatropha 
curcas)”.Teknologi Pertanian Vol. 14 No. 2. p 87 94. 
2013. 
 
 
 
